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ABSTRAK Hasil penelitian ini  menunjukkan  bahwa: (1) Peningkatan kemampuan 
pemecahan  masalah yang mendapatkan metode pembelajaran TAPPS termasuk kedalam 
kategori tinggi (2) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan 
metode pembelajaran TAPPS lebih tinggi dibanding dengan siswa yang mendapatkan 
pembelajaran konvensional, (3) Sikap siswa kelas eksperimen terhadap mata pelajaran 
matematika dan pembelajaran TAPPS didominasi oleh sikap positif. 
 
Kata kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Thinking Aloud Pair Problem 
Solving, konvensional. 
 
 
 
ABSTRACT The results of this study indicate that: (1) Increased problem-solving ability to 
get the learning method Tapps included into high category (2) The ability of solving 
mathematical problem of students who get teaching methods Tapps higher than students 
who received conventional learning, (3) The attitude of the students class experiments on 
subjects of mathematics and learning Tapps dominated by a positive attitude. 
 
Keywords: Mathematical Problem Solving Ability, Thinking Aloud Pair Problem Solving, 
conventional. 
 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang pokok dalam kehidupan manusia. Pendidikan dapat 
membentuk manusia menjadi pribadi yang berkarakter baik dilihat dari segi afektif, 
kognitif, dan psikomotor. Pendidikan dapat diperoleh secara formal, informal, dan non 
formal. Menurut Tirtarahardja dan Sulo (2005:76-77). 
Pendidikan formal dapat diperoleh dengan persekolahan yaitu berupa jenjang 
pendidikan baku, yang dimulai dari jenjang sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. 
Sementara itu taman kanak-kanak masih dipandang sebagai pengelompokan belajar yang 
menjemb-atani anak dalam suasana hidup dalam keluarga dan di sekolah dasar. Pendidikan 
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informal merupakan fase pendidikan yang berada disamping dan didalam pendidikan 
formal dan nonformal serta menunjang keduanya. 
Metode TAPPS memiliki unsur positif yang terkait dengan kemampuan analisis siswa. 
Karena dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode TAPPS, siswa haruslah mampu 
mengidentifikasi bagian permasalahan(komponen yang dipecah dari suatu permasalahan), 
menganalisis hubungan antar komponen dan mengenali azas-azas organisasional yang 
berlaku di dalamnya, sebagai keterampilan analisis dalam memecahkan masalah. 
Adapun judul yang diambil pada penelitian ini adalah Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Pemeca-han Masalah Matematis Siswa dengan Metode Thinking Aloud Pair 
Problem Solving (TAPPS). 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, penulis 
merumuskan masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kualitas peningkatan kemampuan masalah matematis siswa yang 
mendapatkan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving  (TAPPS)? 
2. Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
mendapatkan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)  lebih tinggi 
dibanding siswa yang mendapatkan  pembelajaran konvensional? 
3. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan metode Thinking 
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)?  
 
KAJIAN PUSTAKA 
Masalah Matematis 
Wiranti (2011:14) mengemukakan bahwa “Masalah timbul karena adanya suatu 
kesenjangan antara apa yang diharapkan dengan kenyataan, antara apa yang dimiliki 
dengan apa yang dibutuhkan, antara apa yang telah diketahui yang berhubungan dengan 
masalah tertentu dengan apa yang ingin diketahui”. Sumardyono (dalam Amalia, 2011:21) 
mengemukakan bahwa “secara umum orang memahami masalah (problem) sebagai 
kesenjangan antara kenyataan dan harapa”’. Ruseffendi (dalam Krisnawati, 2012:15) 
mengatakan bahwa “suatu persoalan merupakan masalah bagi seseorang bila persoalan itu 
tidak dikenalnya, dan orang tersebut mempunyai keinginan untuk menyelesaikannya, 
terlepas apakah akhir-nya ia sampai atau tidak kepada jawaban itu”. 
Suatu persoalan dipandang sebagai masalah apabila melampaui tingkat kemampuan 
siswa sehingga ia tidak secara otomatis mengetahui cara penyelesaiannya. Masalah juga 
Jurnal Riset Pendidikan        Irma Nurfadilah 
 
9 
 
harus bersifat non-rutin, dalam hal ini siswa memandang masalah sebagai sesuatu yang 
menantang pikiran dan asing, yang tidak dapat diketahui cara penyelesai-annya (Amalia, 
2011:22).  
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa masalah merupakan 
kesenjangan antara harapan dan kenyataan, sesuatu dikatakan masalah apabila sesuatu 
tersebut tidak dapat dengan segera diselesaikan, seseorang menyatakan masalah sebagai 
sesuatu yang tidak mudah untuk diselesaikan atau suatu persoalan dikatakan sebagai 
masalah apabila tidak ditemukan cara atau aturan tertentu yang dapat dipergunakan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. Masalah matematis berupa persoalan-persoalan yang 
mengandung tantangan dalam proses pemecahannya, dan persoalan-persoalan tersebut 
tidak dapat diselesaikan dengan menggunakan cara yang telah diketahui.   
 
Pemecahan Masalah Matematis 
Wena (2011:52) mengungkapkan bahwa “Pemecahan masalah dipandang sebagai 
suatu proses untuk menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan 
dalam upaya mengatasi situasi yang baru”. Jacob (dalam Amalia, 2011:27) mengemukakan 
bahwa “Pemecahan masalah meliputi usaha untuk mencapai setiap variasi berbagai tipe 
tujuan”. Menurut Hudojo (dalam Amalia, 2011:28) ‘Pemecahan masalah secara sederhana, 
merupakan proses pemecahan masalah sebagai tantangan untuk menyelesaikan masalah 
tersebut’. Polya (dalam Wiranti, 2011:15) mengatakan bahwa “Pemecahan masalah adalah 
salah satu aspek berpikir tingkat tinggi, sebagai proses penerima masalah dan berusaha 
menyelesaikan masalah tersebu”. Hal ini sesuai dengan pendapat Ibrahim dan Syaodih 
(2010:47) mengatakan bahwa “Metode pemecahan masalah merupakan metode belajar-
mengajar taraf tinggi, karena metode ini mencoba melihat dan memecahkan masalah yang 
cukup kompleks dan menutut/mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi”. 
Pemecahan masalah tidak sekadar sebagai bentuk kemampuan menerapkan aturan-aturan 
yang telah dikuasai melalui kegiatan-kegiatan belajar terdahulu, melainkan lebih dari itu, 
merupakan proses untuk mendapatkan seperangkat aturan pada tingkat yang lebih tinggi 
(Wena, 2011:52). Menurut Sumarno (dalam Fatimah, 2011:18) “Pemecahan masalah dapat 
berupa menciptakan ide baru, menemukan teknik atau produk baru”. Jacobsen (dalam 
Amalia, 2011:28) berpendapat bahwa “Pemecahan masalah merupakan salah satu strategi 
pengajaran untuk belajar memecahkan masalah melalui pengalaman-pengalaman 
pembelajaran (hand-on)”. 
Proses pemecahan masalah matematik berbeda dengan proses pemecahan soal 
matematik, perbedaan tersebut terlihat dalam cara menyelesaikan soal matematika yang 
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belum tentu sama dengan cara memecahkan masalah matematik. Apabila suatu soal 
matematika dapat segera ditemukan cara penyelesaiannya, maka soal tersebut tergolong 
dalam soal rutin sehingga bukan merupakan suatu masalah. Sementara soal yang 
digolongkan sebagai masalah matematik yaitu apabila soal tersebut tidak dapat dengan 
segera diperoleh cara menyelesaikannya, namun untuk menyel-esaikannya diperlukan 
beberapa kegiatan lainnya yang relevan. Proses pemecahan masalah merupakan latihan 
bagi siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang tidak rutin dan menyelesaikannya. Pada 
proses pemecahan masalah siswa diberi bekal untuk menyelesaikan masalah dengan 
menggunakan berbagai teknik penyeles-aian. Strategi untuk menyelesaikan masalah dengan 
cara seperti ini disebut heuristic.  
 
Pentingnya Belajar Pemecahan Masalah dalam Matematika 
Beberapa sebab soal-soal tipe pemecahan masalah diberikan kepada siswa menurut 
Ruseffendi (dalam Amalia:30) ialah:(1) Dapat menimbulkan keingintahuan dan adanya 
motivasi menimbulkan sikap kreatif; (2) Disamping memiliki pengetahuan dan 
keterampilan (berhitung dan lain-lain) disyaratkan adanya kemampuan untuk terampil 
membaca dan membuat pernyataan yang benar; (3) Dapat menimbulkan jawaban yang 
asli, baru, khas dan beraneka ragam dan dapat menambah pengetahuan baru; (4) Dapat 
meningkatkan aplikasi dari ilmu pengetahuan yang sudah diperolehnya; (5) Mengajak siswa 
memiliki prosedur pemecahan masalah, mampu membuat analisis dan sintesis, dan dituntut 
untuk membuat evaluasi terhadap hasil pemecahannya; (6) Merupakan kegiatan yang 
penting bagi siswa yang melibatkan bukan hanya satu bidang studi tetapi (bila diperlukan) 
banyak bidang studi, malahan dapat melibatkan pelajaran lain diluar pelajaran sekolah, 
merangsang siswa untuk menggunakan segala kemampua-nnya. Ini penting bagi siswa 
untuk menghadapi kehidupannya kini dan di kemudian hari. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pentingnya 
belajar pemecahan masalah dalam matematika adalah agar siswa mampu mengembangkan 
dan memiliki keterampilan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya, bukan hanya 
terampil menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah dalam satu bidang studi tetapi 
banyak bidang studi lainnya, serta dapat  mengaplikasikan ketera-mpilan yang dimlikinya 
guna menghadapi setiap masalah dalam kehidupan nyata. 
 
Langkah-Langkah Pemecahan Mas-alah Matematis 
Jacobsen, at all (dalam Amalia, 2011:35) mengungkapkan bahwa ‘Pengajaran 
pemecahan masalah memiliki 5 langkah berikut: (1) Mengidentifikasi masalah; (2) Menegas-
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kan masalah; (3) Memilih strategi; (4) Melaksanakan strategi tersebut; (5) Mengevaluasi 
hasil-hasil’. Menurut Lee Yee Wuan, dkk (dalam Susilawati, 2012:20) “langkah-langkah 
dalam memecahkan masalah secara umum adalah: (1) Memahami masalah; (2) Membuat 
rencana; (3) Melakukan perhitungan; (4) Mengecek jawaban; (5) Memeriksa hasil”. 
Ruseffendi (dalam Amalia, 2011:36) mengemukakan bahwa pada penyelesaian persoalan 
pemecahan masalah terdapat langkah-langkah : (1) Merumuskan permasalahan dengan 
jelas; (2) Menyatakan kembali persoalannya dalam bentuk yang dapat diselesaikan; (3) 
Menyusun hipotesis (sementara) dan strategi pemecahannya; (4) Melaksana-kan prosedur 
pemecahan.  
 
Pembelajaran Konvensional 
Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang sering digunakan dalam 
proses belajar mengajar, sehingga tidak menutup kemungkinan anak menjadi bosan dan 
jenuh dalam kegiatan proses belajar mengajar karena tidak adanya variasi dalam kegiatan 
pembelajaran. Depdiknas menyebut pendekatan pembelajaran konvensional ini dengan 
istilah pendekatan tradisional. Salah satu ciri pembeda antara pembelajaran konvensio-nal 
dengan pembelajaran yang lain adalah guru sebagai penentu jalannya proses pembelajaran, 
sementara siswa adalah penerima informasi secara pasif. Ruseffendi (dalam Lathifah, 2011: 
24) menyatakan bahwa “Guru pada umumnya mendominasi kelas, murid pada umumnya 
pasif dan hanya menerima”. 
Ruseffendi (dalam Nolita, 2010: 19) mengatakan bahwa “Kebanyakan pengajaran 
itu dimulai oleh guru, guru yang aktif, guru mendominasi pembicaraan murid, murid 
berbuat atas perintah atau inisiatif guru, komunikasi hanya satu arah atau dua arah, kurang 
sekali diskusi antara siswa dengan siswa”.  
 
Penelitian yang Relevan  
Beberapa peneliti yang telah melakukan riset berkaitan dengan metode pembelajaran 
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) diantaranya : 
1. Fauzyah (2014), dengan skripsi berjudul “Pembelajaran Matematika dengan Metode 
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk meningkatkan kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis siswa SMA”. Mengemukakana bahwa peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) lebih baik daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran matematika secara kovensional” 
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2. Ulfah (2015), dengan skripsi berjudul “Pengaruh Metode Thinking Aloud Pair Problem 
Solving (TAPPS) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa” mengemukakan 
bahwa,  kemampuan komunikasi matematika siswa  kelas XI IPA SMAN 10 Padang yang 
mendapatkan metode TAPPS lebih baik daripada kemampuan komunikasi untuk siswa 
yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Subjek populasi dalam penelitian ini adalah siswa MTs Negeri 1 Garut kelas VII. 
Penelitian dilakukan dikelas VII karena pokok bahasan yang dijadikan bahan. 
 
Desain Penelitian 
Desain penelitian yang dilakukan adalah Nonequivalent Group Pretset-Posttest 
Design ini terdiri dari dua kelompok penelitian yang tidak secara acak.Kelompok 
eksperimen dan kelompok Kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan dan kelompok 
control tidak di beri perlakukan. Dengan demikian desain penelitian ini sebagai berikut 
(Sugiono, 2012:112). 
Keterangan : 
O : soal tes awal (Pretest) dan tes akhir (Posttest) kemampuan pemecahan 
Masalah matematis. 
X : Pembelajaran dengan meng-gunakan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair 
Problem Solving (TAPPS) 
 
Variabel Penelitian 
 Pada penelitian ini yang menjadi variabel penelitian adalah: 
a. Variabel bebas: Pembelajaran matematika siswa dengan menggunakan metode Thinking 
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dan pembelajaran Konvensional. 
b. Variabel Terikat: kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2015 s.d 30 Mei 2015. Tempat 
penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Garut. 
 
 
 
O X O 
O  O 
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PEMBAHASAN 
Dalam pembahasan hasil penelitian ini akan dibahas hal-hal yang berkaitan dengan 
hasil penelitian yang sudah dilaksanakan. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di MTs 
Negeri 1 Garut, dan untuk sampel yang diambil sebagai kelas penelitian yaitu kelas VII-6 
sebagai kelas Thinking Aloud Pair Problem Solvingdan kelas VII-7 sebagai kelas 
konvensional. Dalam penelitian ini kelas Thinking Aloud Pair Problem Solvingdan kelas 
konvensional tersebut diberikan pemb-elajaran mengenai pokok bahsan segi empat. 
Sebelum perlakuan diberikan kepada kelas Thinking Aloud Pair Problem Solving, kedua 
kelas yaitu kelas Thinking Aloud Pair Problem Solvingdan kelas konvensional terlebih 
dahulu diberikan tes awal (pretest) yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa yaitu kemampuan komunikasi matematis, setelah data dianalisis, diperoleh hasil 
normalitas data kelas Thinking Aloud Pair Problem Solving berdistribusi normal dan kelas 
konvensional tidak berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya melakukan pengujian 
yaitu uji Mann Whitney. Setelah di analisis pengujian Mann Whitney, hasil yang dapat 
disimpulkan dari tes awal yaitu Ha diterima atau terdapat perbedaan kemampuan awal 
yang signifikan antara siswa yang mendapatkan metode pembelajatran Thinking Aloud Pair 
Problem Solving dan siswa yang mendapatkan model pembelajaran konvensional. 
Dalam penelitian ini, penulis menyusun lima RPP untuk kelas eksperimen (Thinking 
Aloud Pair Problem Solving) dan untuk kelas kontrol (konvensional), dengan proses 
pembelajaran dilakukan selama lima kali pertemuan, untuk penjelasannya sebagai berikut: 
Pada awal pembelajaran siswa di kelas  Thinking Aloud Pair Problem Solving belum 
terbiasa dengan menggunakan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving. 
Aktivitas selama proses pembelajaran berlangsung terlebih dahulu guru memberikan 
masalah berupa soal-soal berupa LKS dengan dikerjakan terlebih dahulu oleh setiap 
individu, lalu setelah menemukan solusi, setiap siswa menentukan teman berpasangan 
untuk sharing setiap solusi yang telah dipecahkan dalam melaksanakan LKS tersebut. Pada 
pertemuan pertama banyak siswa yang masih kurang mengerti dengan cara pengerjaan soal 
yang ada dalam LKS tersebut, karena situasi seperti itu guru mempersilahkan perwakilan 
kelompok berpasangan yang telah mengerjakan LKS untuk maju ke depan kelas, sharing 
bagaimana solusi yang telah mereka pecahkan kepada seluruh temannya yang ada di kelas. 
Karena pembelajaran dengan model ini baru dikenal dan diterapkan kepada mereka, jadi 
langkah demi langkah pembelajaran masih dibimbing oleh guru.  
Faktor yang ditemukan penulis yang menghambat berlangsungnya pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem 
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Solving, diantaranya waktu pembelajaran yang relatif sedikit untuk dan sulit mengatur 
waktu tiap tahap dalam pembelajaran. 
Pada pertemuan kedua barulah siswa mulai aktif dan mulai paham dengan 
pembelajaran model tersebut, siswa langsung mengerjakan soal-soal LKS yang telah 
diberikan guru dengan tertib dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah dilakukan 
pada pertemuan pertama. Pada saat diskusi tiap berpasangan pun mereka dapat 
menentukan solusi dengan baik, dan mereka sangat menikmati pembelajaran dengan 
ditunjukan banyak siswa yang berlomba-lomba ingin maju ke depan kelas. 
Umtuk menjelaskan solusinya kepada teman-teman nya. Pada akhir pertemuan barulah 
guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan, dan guru memberikan tes pertanyaan 
ysng berksitsn dengsn msteri ysng telsh disampaikan berupa tes tulis/uraian, guru 
memberikan soal untuk PR sebagai latihan untuk siswa. Dan pada pertemuan selanjutnya 
ditemukan peningkatan yang signifikan. 
Berdasarkan hasil pengamatan, bahwa pembelajaran dengan meng-gunakan metode 
Thinking Aloud Pair Problem Solving secara umum dapat menciptakan kondisi dimana 
siswa dapat memecahkan masalah matematika dengan baik dengan temannya. Mengapa 
demikian ? karena dilihat dari langkah-langkahnya pun metode pembelajaran ini, 
membebaskan siswa untuk memilih teman pasangannya dalam menentukan solusi pada 
setiap pengerjaan LKS, saling berdiskusi, lalu pada saat ada teman sekelas yang masih 
mendapat solusi pun dipersilahkan untuk berbagi (sharing) di depan kelas, dengan begitu 
mereka dpat menyimpulkan solusi dengan seksama, dan akurat. Serta metode 
pembelajaran ini pun menuntun agar siswa aktif, dan mandiri dalam setiap 
pembelajarannya tanpa harus dituntun oleh guru. 
Sedangkan untuk kelas konvensional, awalnya masih ditemukan siswa yang kurang 
aktif, siswa hanya sebagai penerima dari guru, dalam pembelajaran ini hanya terjadi pada 
satu arah yaitu guru dan siswa, sehingga tidak dapat mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa karena guru lebih memfokuskan pada penghapalan 
rumus untuk memecahkan masalah, sehingga siswa menjadi pasif hanya mencatat apa yang 
ditulis oleh guru di papan tulis. Namun seiring berjalannya waktu, pada proses 
pembelajarannya ditemukan peningkatan yang signifikan, namun tetap saja penigkatannya 
tidak jauh lebih baik dari kelas TAPPS. Karena pada saat mengerjakan suatu permasalahan 
maupun soal-soal latihan tidak sesuai contoh, ada juga siswa kelas konvensional yang tidak 
mengerjakannya, dan hanya sebagian yang bertanya kepada teman atau guru. Selain itu 
siswa kelas konvensional kurang aktif dalam mengeluarkan pendapatnya, walaupun sudah 
diberi motivasi. 
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Faktor yang ditemukan penulis yang menghambat berlangsungnya pelaksan-aan 
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran konvensi-onal, yaitu pada proses 
pembelajaran siswa sebagian besar diberi informasi oleh guru sehingga guru yang banyak 
berperan yang menyebabkan kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran, tidak 
memperhatikan guru yang sedang mengajar, kurangnya minat siswa terhadap mata 
pelajaran matematika, sehingga menyebabkan siswa bersikap pasif. 
Setelah dilaksanakan pembelajaran sampai materi yang diharapkan tercapai, 
selanjutnya siswa diberikan tes akhir (posttest) dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan metode 
pembelajaran TAPPS lebih tinggi disbanding siswa yang mendapatkan pembelajaran 
konvensional setelah dilakukan pembelaj-aran. Berdasarkan hasil analisis terhadap tes akhir 
(posttest) dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
yang mendapatkan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving lebih tinggi dibanding 
siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 
Selain diberikan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), untuk kelas TAPPS diberikan 
tes skala sikap dengan tujuan untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran 
matematika dengan metode TAPPS. Dari hasil analisis data skala sikap yang diberikan 
diperoleh bahwa jumlah skor total sebesar  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang diperoleh 
selama menerapkan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk 
meningkatkan kemam-puan pemecahan masalah matematis siswa pada materi segiempat 
terhadap siswa kelas VII di MTs Negeri 1 Garut, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kualitas peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 
menggunakan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 
dilihat rata-rata gain ternormalisasi berinterpretasi tinggi 
2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan metode 
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)  lebih tinggi disban-ding siswa yang 
menggunakan pembelajaran konvensional.  
3. Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan metode Thinking 
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) di dominasi oleh sikap positif. 
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Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, dalam rangka perbaikan tindakan pembelajaran serta 
peningkatan kemamp-uan pemecahan masalah matem-atika, khususnya pokok bahasan segi 
empat dapat disampaikan saran sebagai berikut:  
1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan metode pembelajaran Thinking Aloud 
Pair Problem Solving (TAPPS) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
2. Karena dalam pembelajaran ini membutuhkan LKS, maka guru hendaknya dapat 
mempersiapkan dengan matang. Disamping itu pula, karena pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving(TAPPS) 
membutuhkan waktu yang cukup lama, maka diharapkan guru mampu mengatur 
pembagian waktu supaya proses pembelajaran berjalan secara optimal. 
3. Dalam mengimplementasikan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem 
Solving (TAPPS) perlu dipe-rhatikan kesesuaian materi pembel-ajaran. 
4. Untuk meningkatkan motivasi dan minat siswa terhadap matematika, guru sebaiknya 
menggunakan metode belajar yang bervariasi.  
5. Untuk peneliti lebih lanjut, disarankan untuk meneliti kemampuan matematis lainnya 
yang belum terjangkau oleh peneliti. Seperti kemampuan pemaha-man, komunikasi, 
koneksi, penalaran, berpikir kritis, dan kemampuan berpikir kreatif.  
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